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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: a) sistem kepemimpinan kepala Madrasah
dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas guru. b) gaya kepemimpinan kepala
Madrasah dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas guru. c¢) implementasi
kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas guru di
MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data; observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dengan teknik analisis; reduksi data, display data dan verifikasi.
Uji keabsahan data, meningkatkan ketekunan, triangulasi dan member check.

Hasil dari penelitian ini bahwa, Sistem kepemimpinan kepala Madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme dan integritas guru mampu menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dan mendukung pengembangan profesionalisme guru melalui pelatihan yang
berkelanjutan, evaluasi kinerja yang objektif, dan pemberian dukungan yang memadai, kepala
madrasah mendorong guru untuk berkomitmen pada standar etika dan profesional yang tinggi.
Gaya kepemimpinan dengan menerapkan gaya kepemimpinan yang partisipatif dan inspiratif,
mendorong keterlibatan aktif guru dalam pengambilan keputusan dan pengembangan
kurikulum, yang pada gilirannya meningkatkan komitmen dan motivasi mereka untuk mencapai
standar profesionalisme yang tinggi. Implementasi kepemimpinan kepala Madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme dan integritas guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang dengan menerapkan kebijakan yang menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan,
evaluasi kinerja yang transparan, dan dukungan yang konsisten terhadap pengembangan
profesional guru. Selain itu, kepemimpinan yang berfokus pada penegakan prinsip integritas dan
keadilan dalam setiap aspek administrasi dan pengambilan keputusan memastikan bahwa guru
memiliki standar etika yang tinggi dan lingkungan kerja yang mendukung.

Kata Kunci: Leadership style, Profesionalisme, Integritas Guru.
ABSTRACT

The purpose of this study to determine: a) the leadership system of the head of the
Madrasah in improving the professionalism and integrity of teachers. B) the leadership style of
the head of the Madrasah in improving the professionalism and integrity of teachers. C)
implementation of the leadership of the head of the Madrasah in improving the professionalism
and integrity of teachers in MTs. Muhammadiyah Kalosi Enrekang Regency. The type of
research used is qualitative research with a case study approach. Data collection techniques;
observation, interview and documentation. With analytical techniques; data reduction, data
display and verification. Test data validity, improve persistence, triangulation and member
check.



The results of this study that, Madrasah leadership system in improving the
professionalism and integrity of teachers is able to create a conducive work environment and
support the development of teacher professionalism through continuous training, objective
performance evaluation, and the provision of adequate support, Madrasah principals encourage
teachers to commit to high ethical and professional standards. Leadership style by applying a
participatory and inspiring leadership style, encourages teachers ' active involvement in
decision-making and curriculum development, which in turn increases their commitment and
motivation to achieve high standards of professionalism. Implementation of the leadership of
the head of the Madrasah in improving the professionalism and integrity of teachers in MTs.
Muhammadiyah Kalosi Enrekang regency by implementing policies that emphasize the
importance of continuous training, transparent performance evaluation, and consistent support
for Teacher Professional Development. In addition, leadership that focuses on upholding the
principles of integrity and fairness in every aspect of administration and decision-making
ensures that teachers have high ethical standards and a supportive work environment.

Keywords: Leadership style, professionalism, teacher integrity.
PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam manajeman lembaga
pendidikan, dari lembaga inilah akan diciptakan sumber daya manusia yang siap dan mampu
berkompetensi dengan situasi lokal maupun global yaitu melalui pendidikan di dalamnya.'
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tentang Penugasan
Guru Sebagai Kepala Sekolah terdapat pada Nomor 40 Tahun 2021 Bab I Pasal 1 ayat (1)
Nomor yaitu:

Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin pembelajaran dan
mengelola satuan pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak, taman kanak-kanak luar
biasa, Sekolah Dasar, sekolah dasar luar biasa, sekolah menengah pertama, sekolah
menengah pertama luar biasa, sekolah menengah atas, sekolah menengah kejuruan,
sekolah menengah atas luar biasa, atau Sekolah Indonesia di Luar Negeri.”

Para pengikut terkena pengaruh kekuatan dari pemimpinnya, dan bangkitlah secara
spontan rasa ketaatan pada pemimpin. Dalam sebuah lembaga pendidikan, salah satu elemen
yang berperan penting sebagai agen perubahan adalah pemimpin yang memimpin lembaga
tersebut. Hal ini karena pemimpinlah yang menjadi pengemudi ke mana lembaga pendidikan
yang pimpinnya itu akan dibawa. Peran key position kemajuan dan perkembangan tidak keliru
dialamatkan kepada kepemimpinan kepala madrasah.’ Begitu pentingnya sebuah kepemimpinan
dalam kehidupan manusia, diwajibkan setiap individu untuk tunduk kepada Allah swt, dan
Rasul-Nya serta u/il amri.* Hal ini sesuai dengan firman Allah swt, dalam QS. An-Nisa’/4:59
yang berbunyi;

'Robbins dan Judge, Perilaku Organisasi (Edisi 16, Jakarta: Salemba Empat, 2015), h. 410.
*https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/salinan_20220112 213426 PERMEN%204
0%20TAHUN%202021%20upload.pdf.

*Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Ed. 4, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017),
h. 7-10.

*Rifqi Ghufron Maula, Ulil Amri dalam Perspektif al-Qur’an Serta Penafsirannya Menurut Ahmad
Mustafa al-Maragi dan Wahbah Zuhali (Jurnal al-Fath, Vol. 12, No. 2, 2019), h. 133.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di
antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.’

Ketaatan harga mati. Taat tanpa tapi. Orang yang taat kepada Rasulullah, pada
hakikatnya ia taat kepada Allah swt. Karena tidak ada satu pun perintah dari Rasulullah
Muhammad saw, yang bertentangan dengan perintah Allah swt. Tidak ada sabda beliau yang
bertentangan dengan ﬁrman Allah swt, karena sabda-sabdanya bukan dari hawa nafsu
melamkan dari wahyu.® Selan]ut dalam Hadis Muslim yang berbunyi;
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Artinya:
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ali ibnu Muslim At-Tusi, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu
Muhammad ibnu Urwah, dari Hisyam ibnu Urwah, dari Abu Saleh As-Simman, dari Abu
Hurairah, bahwa Nabi Saw. telah bersabda: Kelak sesudahku kalian akan diperintah oleh
para pemimpin, maka ada pemimpin yang bertakwa yang memimpin kalian dengan
ketakwaannya, dan ada pemimpin durhaka yang memimpin kalian dengan
kedurhakaannya. Maka tunduk dan patuhlah kalian kepada mereka dalam semua perkara
yang sesuai dengan kebenaran, dan bantulah mereka. Jika mereka berbuat baik, maka
kebaikannya bagi kalian dan mereka. Dan jika mereka berbuat buruk, maka baik bagi
kalian dan buruk bagi mereka. (HR. Muslim).’

Hadis tersebut memberikan interpretasi tentang kepemimpinan, bahwa manusia
dituntut untuk mempertanggung jawabkan kepemimpinannya. Dalam memanfaatkan posisi
kepemimpinan ini potensi akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila dikembangkan
dengan niat baik dan i fikad yang baik pula.®

Berdasarkan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, Nomor 13, Tahun 2007,
tanggal 17 April 2007, tentang Standar Kepala Sekolah, seorang kepala sekolah harus
mempunyai kompetensi atau kemampuan dengan lima dimensi kompetensi yaitu:

Kompetensi kepribadian; kompetensi manajerial; kompetensi kewirausahaan; kompetensi
supervisi; dan kompetensi sosial. Uraian dimensi kompetensi manajerial kepala sekolah
sebagai berikut: (1) Menyusun perencaan (2) Mengembangkan organisasi (3) Memimpin
sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal. (4) Mengelola
perubahan dan pengembangan sekolah(5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang
kondusif dan inovatif (6) Mengelola guru dan staf karyawan (7) Mengelola sarana dan
prasarana sekolah (8) Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat (9) Mengelola peserta
didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik (10) Mengelola
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran (11) Megelola keuangan
sekolahsecara akuntable, transparan, dan efisiensi. (12). Mengelola ketatausahaan sekolah

’Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Kemenag RI, 2020), 210.

®Abu Ihsan Al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 1, Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2011), h. 296.
"Ma’mur Daud, Terjemah Hadits Shahih Muslim (Jakarta: Wwidjaya, 1993), h. 14

$Al-Zuhaili Wahbah, TAfsir Al-Munir (Jaklarta: Gema Insani), h. 122.



(13) Mengelola unit layanan khusus sekolah (14) Mengelola sistem informasi sekolah
(15) Memanfaatkan 22 kemajuan teknologi informasi (16) Melakukan monitoring,
evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program, serta merencanakan tindak lanjutnya.’

Peran kepala sekolah di masa mendatang akan menjadi lebih kompleks yang meliputi
multi tugas dan tanggung jawab. Kepala sekolah tidak hanya mengelola peserta didik, guru,
sarana prasarana pembelajaran, orangtua, bahkan para pemangku kepentingan, di samping juga
memiliki peran sebagai pemimpin pembelajaran.'® Pemimpin pembelajaran secara umum adalah
kepala sekolah sehingga perlu menetapakan suatu misi sekolah, mengelola program
pembelajaran, dan mempromosikan iklim belajar yang positif."" Pemimpin yang dalam bahasa
inggrisnya leader adalah orang yang membawahi para pekerja dalam suatu organisasi. Defenisi
kepemimpinan terus mengalami perubahan sesuai dengan peran yang dijalankan, kemampuan
untuk memberdayakan bawahan/anggota, sehingga timbul inisiatif untuk berkreasi dalam
bekerja dan hasilnya lebih bermakna bagi organisasi dengan sekali-kali pemimpin
mengarahkan, menggerakkan, dan mempengaruhi anggota.'* Inisiatif pemimpin harus direspon,
sehingga dapat mendorong timbulnya sikap mandiri dalam bekerja dan berani mengambil
keputusan dalam rangka percepatan pencapaian tujuan organisasi."

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur
pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki kualitas akademik relevan
yang tercermin dari kualifikasi dan kompetensi yang disertai dengan ketaatan pada norama etik
tertentu. Di dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 32
dijelaskan:

1. Pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan dan pengembangan profesi
dan karir.

2. Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi kompetensi pedagigik, kompetensi keperibadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi professional.

3. Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui jabatan fungsional.

4. Pembinaan dan pengembangan karir guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi."*

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif, menurut Creswell, metode
penelitian kualitatif ia berusaha mencari makna suatu fenomena yang berasal dari pandangan-
pandangan para partisipan. Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan
sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 4 (dua) bulan, 2
bulan pengumpulan data dan 2 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk
skripsi dan proses bimbingan berlangsung. Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk

’Peraturan Meteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Nomor 13 Tahun 2007, tentang Standar
Kepala Sekolah/Madrasah. Lampiran bagian B. Kompetensi Manajerial.

""Tim pengembang bahan Ajar LPPKS, Bahan Pembelajaran Diklat Calon Kepala Sekolah, Latihan
Kepemimpinan (LPPKS, Indonesia, 2013) h. 27.

"Muwahid Shulhan, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2013 ), h.119.

Nurul Sahana, Teori Transformasional Kepemimpinan Pendidikan Islam (Jurnal Ilmiah Iqra’ Vol. 12,
No. 1,2018), h. 79.

BJezi Adrian Putra, Peran Kepala Sekolah Sebagai Inovator di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota
Pariaman (Jurnal Administrasi Pendidikan Bahana Manajemen Pendidikan Volume 2, Nomor 1, 2014),
h. 347

“Departemen Agama R, Undang-undang RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru da Dosen (Jakarta: Depag
RI, 2007), h. 70.



diadakan suatu penelitian. Lokasi penelitian ada di MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang.

Secara umum, teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif terbagi menjadi
empat jenis, yaitu observasi (pengamatan), wawancara, studi dokumentasi, dan
triangulasi/kombinasi antara ketiganya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menerapkan teknik studi dokumentasi."

Pada penelitian ini peneliti menggunakan konsep analisis Sugiyono, mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Hasil Penelitian

1. Sistem Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme
dan Integritas Guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.

Peneliti kemudian melakukan observasi pada tanggal 10 Juli 2024 terkait sistem
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas para guru
yang ada di madrasah tersebut. Berikut kutipan wawancara dengan salah seorang guru yang
memberikan penjelasan bahwa:

Saya merasa bahwa kepemimpinan kepala madrasah kami sangat mendukung
pengembangan profesional dan integritas kami. Kepala madrasah secara rutin
mengadakan pelatihan dan diskusi yang bermanfaat, sehingga kami selalu mendapatkan
pembaruan tentang metodologi pengajaran terbaru. Selain itu, pendekatan beliau yang
terbuka dan jujur dalam komunikasi membantu menciptakan suasana kerja yang positif
dan memotivasi kami untuk selalu menjaga standar etika dalam setiap aspek pekerjaan
kami. Saya merasa didorong dan dihargai, yang tentu saja berdampak positif pada
kinerja dan semangat mengajar saya.'

Senada dengan keterang sebelimnya, salah seorang rekan guru mengungkapkan pula
pendapatnya, bahwa:

Menurut saya Kepemimpinan kepala madrasah sangat mempengaruhi semangat dan
profesionalisme kami. Beliau selalu memberikan arahan yang jelas dan mendukung
kami dengan berbagai pelatihan yang berguna. Kami merasa lebih percaya diri dan
termotivasi dalam mengajar karena adanya perhatian dan bimbingan yang konsisten.
Selain itu, sikap kepala madrasah yang selalu jujur dan terbuka membuat kami merasa
dihargai dan lebih berkomitmen untuk menjaga integritas dalam setiap tugas kami."”

Lebih lanjut guru lain berpendapat, bahwa:

Menurut saya, Kepemimpinan kepala madrasah sangat membantu kami dalam
meningkatkan profesionalisme. Beliau sering mengadakan pertemuan untuk membahas
perkembangan dan tantangan yang kami hadapi. Dukungan beliau dalam pelatihan dan
penilaian kinerja sangat bermanfaat, dan kami merasa lebih percaya diri dalam
melaksanakan tugas. Selain itu, keteladanan beliau dalam integritas membuat kami lebih
sadar akan pentingnya etika dalam mengajar.'®

Kembali rekan guru menambahkan keterangan, bahwa:

“Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 2020), h.
122.

'*Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 10 Juli 2024.
Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 10 Juli 2024.
¥Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 10 Juli 2024.



Kami merasa sangat didukung oleh kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kualitas pengajaran kami. Beliau sering memberikan umpan balik yang
membangun dan memastikan kami memiliki akses ke pelatihan yang relevan. Selain itu,
sikap kepala madrasah yang selalu konsisten dalam menerapkan prinsip-prinsip
integritas membuat kami merasa lebih bertanggung jawab dalam menjalankan tugas
sehari-hari."

Pada kesempatan yang berbeda, salah seorang guru yang ditemui untuk dimintai
keterangan pada saat beristrahat, pun memberikan penjelasan, bahwa:

Meskipun kepala madrasah sudah berusaha memberikan dukungan dan pelatihan,
terkadang kami merasa kurang mendapatkan waktu untuk diskusi mendalam tentang
tantangan yang kami hadapi di kelas. Kadang-kadang, informasi yang diberikan tidak
selalu sesuai dengan kebutuhan spesifik kami sebagai guru. Kami berharap ada
pendekatan yang lebih personal dan fleksibel agar bisa lebih efektif dalam mengatasi
masalah dan meningkatkan integritas dalam pengajaran.*

Hal senada diungkapkan guru lain, bahwa:

Kepemimpinan kepala madrasah sangat penting, tapi kami merasa perlu ada
peningkatan dalam hal dukungan praktis. Meskipun pelatihan dan arahan sudah sering
diberikan, terkadang kami merasa kurang mendapatkan bimbingan langsung dalam
menghadapi permasalahan sehari-hari di kelas. Kami berharap bisa ada lebih banyak
sesi yang fokus pada masalah konkret yang kami hadapi agar kami bisa lebih efektif
dalam menjalankan tugas dan menjaga integritas profesional.”’

Salah seorang guru memberikan tanggapan, bahwa:

Saya merasa kepala madrasah cukup mendukung kami, namun ada kalanya kami merasa
kurang mendapatkan umpan balik yang spesifik. Pelatihan dan arahan memang ada,
tetapi kadang kami butuh lebih banyak bantuan langsung dan pembahasan kasus-kasus
nyata yang kami hadapi di kelas. Kami berharap ada peningkatan dalam hal ini agar
kami bisa lebih mudah menerapkan integritas dan meningkatkan kualitas pengajaran.*

Berdasarkan pendapat dari para guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi, tampak bahwa
kepemimpinan kepala madrasah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
profesionalisme dan integritas guru. Sebagian besar guru mengakui adanya dukungan yang
bermanfaat melalui pelatihan dan arahan yang diberikan, yang membantu mereka merasa lebih
percaya diri dan termotivasi dalam menjalankan tugas pengajaran mereka. Sikap kepala
madrasah yang transparan dan jujur juga menciptakan suasana kerja yang kondusif, mendukung
pengembangan profesional, dan memperkuat komitmen terhadap etika pendidikan.

Meskipun kepemimpinan kepala madrasah sudah banyak membantu, masih ada ruang
untuk perbaikan. Meningkatkan dukungan praktis dan bimbingan yang lebih spesifik akan
sangat membantu para guru dalam menghadapi berbagai tantangan di kelas dan meningkatkan
kualitas pengajaran secara keseluruhan. Berikut keterangan yang diperoleh dari salah seorang
guru yang mengatakan:

Kepemimpinan kepala madrasah memang sudah banyak membantu kami, terutama

dalam hal pelatihan dan arahan. Namun, kami masih merasa perlu adanya dukungan

yang lebih praktis dan bimbingan yang lebih spesifik untuk menghadapi tantangan di

"Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 11 Juli 2024.
“"Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 11 Juli 2024.
*'Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 11 Juli 2024.
2Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 11 Juli 2024.



kelas. Dengan adanya perbaikan dalam hal ini, kami yakin kualitas pengajaran kami
bisa meningkat lebih baik lagi.”

Selanjutnya, salah seorang gurupun memberikan uraian, bahwa:

Meskipun kepala madrasah sudah memberikan banyak dukungan, kami masih merasa
perlu ada perbaikan dalam hal bimbingan praktis. Kadang kami membutuhkan solusi
yang lebih konkret untuk masalah sehari-hari di kelas. Dengan dukungan yang lebih
spesifik dan terfokus, kami yakin bisa mengatasi tantangan lebih baik dan meningkatkan
kualitas pengajaran kami.”*

Sistem kepemimpinan kepala madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang terlihat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap profesionalisme dan
integritas guru. Dukungan yang diberikan melalui pelatihan rutin dan arahan yang jelas telah
membantu banyak guru merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam tugas mereka. Sikap
kepala madrasah yang terbuka dan mendukung berperan penting dalam menciptakan lingkungan
kerja positif, yang pada gilirannya memperkuat komitmen guru terhadap etika pendidikan.

Namun, hasil wawancara juga menunjukkan adanya beberapa area yang perlu
diperbaiki. Meskipun bimbingan dan pelatihan sudah ada, beberapa guru merasa kurang
mendapatkan dukungan praktis dan umpan balik yang spesifik untuk menghadapi tantangan
sehari-hari di kelas. Ada harapan agar kepala madrasah dapat meningkatkan pendekatan
personal dan menyediakan solusi yang lebih konkret untuk masalah yang dihadapi guru. Dengan
melakukan perbaikan ini, kepala madrasah dapat lebih efektif dalam mendukung guru, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pengajaran di madrasah. Berangkat dari uraian di
atas, salah seorang guru kemudian memberikan keterangan saat kegiatan wawancara oleh
peneliti, yang mengungkapkan bahwa:

Kepala madrasah sudah melakukan beberapa perbaikan yang positif, seperti
menambahkan sesi pelatihan dan memberikan arahan yang lebih mendetail. Beliau juga
berusaha mendengarkan masukan kami dan melakukan penyesuaian berdasarkan
kebutuhan kami. Meskipun ada kemajuan, kami masih merasa perlu ada tambahan
dukungan praktis untuk masalah sehari-hari di kelas. Kami berharap perbaikan ini terus
berlanjut dengan lebih fokus pada solusi konkret agar kami dapat mengatasi tantangan
dengan lebih baik.”

Salah seorang rekan guru mengatakan, bahwa:

Kepala madrasah telah melakukan beberapa langkah positif, seperti mengadakan
pertemuan rutin untuk mendiskusikan perkembangan dan masalah yang kami hadapi.
Namun, perbaikan ini belum sepenuhnya mencakup kebutuhan kami yang lebih
spesifik. Kami merasa akan lebih bermanfaat jika ada kebijakan atau program yang
lebih terstruktur untuk mendukung kami secara langsung dalam praktik sehari-hari,
seperti s;eﬁsi mentoring individual atau dukungan dalam menangani kasus-kasus khusus
di kelas.

Guru lain memberikan pendapatnya saat diwawancara oleh peneliti, bahwa:

Kepala madrasah sudah melakukan beberapa perubahan baik, seperti meningkatkan
frekuensi pertemuan dan memberikan materi pelatihan tambahan. Namun, kami merasa
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masih kurang dalam hal dukungan langsung untuk permasalahan yang muncul di kelas.
Kami berharap ada langkah lebih lanjut yang lebih spesifik, seperti adanya forum
diskusi yang lebih sering atau sesi konsultasi pribadi, untuk membantu kami
menghadapi tantangan pengajaran sehari-hari secara lebih efektif.”’

Kepemimpinan kepala madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi memberikan dampak
positif terhadap profesionalisme dan integritas guru melalui berbagai inisiatif dan dukungan
yang ada. Meskipun demikian, masih terdapat kebutuhan untuk perbaikan dalam hal dukungan
praktis dan bimbingan spesifik agar lebih sesuai dengan tantangan yang dihadapi guru di kelas.
Dengan terus melakukan penyesuaian dan meningkatkan kualitas dukungan, kepala madrasah
dapat lebih efektif membantu guru dalam menghadapi berbagai tantangan, yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada peningkatan kualitas pengajaran dan integritas di madrasah.

2. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme
dan Integritas Guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.

Berikut kutipan wawancara dengan salah seorang guru yang mengatakan bahwa:

Tentu, gaya kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi sangat
berperan penting dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas kami sebagai
guru. Beliau selalu menerapkan pendekatan yang inspiratif dan mendukung,
memberikan kami pelatihan yang diperlukan serta umpan balik yang konstruktif. Kami
merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berkembang karena beliau tidak hanya
menetapkan standar yang tinggi tetapi juga terlibat aktif dalam proses pengambilan
keputusan. Ini menciptakan lingkungan kerja yang transparan dan penuh kepercayaan,
di mana kami bisa bekerja dengan penuh integritas dan berkomitmen pada standar
profesional yang tinggi.”®

Guru lain memberikan pula pendapatnya, bahwa:

Kepala Madrasah kami di MTs Muhammadiyah Kalosi memiliki gaya kepemimpinan
yang sangat mendukung profesionalisme dan integritas kami. Beliau selalu mendorong
kami untuk terus belajar dan berkembang melalui berbagai pelatihan dan workshop,
serta memberikan bimbingan yang sangat berguna. Kepemimpinan beliau yang
demokratis memungkinkan kami untuk terlibat dalam pembuatan keputusan, yang tidak
hanya membuat kami merasa lebih terlibat, tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab
kami terhadap tugas. Integritas beliau dalam mengelola Madrasah dan konsistensinya
dalarrzlgmenegakkan nilai-nilai etika menjadikan beliau panutan yang kami hormati dan
ikuti.

Pendapat tersebut kemudian dipertegas dengan hasil wawancara dengan guru lain yang
mengatakan bahwa:
Kepala Madrasah kami di MTs Muhammadiyah Kalosi benar-benar mempraktikkan
kepemimpinan yang kami butuhkan. Beliau tidak hanya memberikan arahan yang jelas
tetapi juga aktif mendengarkan masukan dari kami. Gaya kepemimpinan beliau yang
partisipatif membuat kami merasa memiliki peran penting dalam pengembangan
sekolah. Dengan dukungan beliau yang konsisten dalam hal pelatihan dan
pengembangan profesional, kami dapat meningkatkan kompetensi kami secara
signifikan. Integritas beliau dalam menerapkan kebijakan dan kepedulian beliau
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terhadap kesejahteraan kami sebagai guru membuat kami merasa termotivasi dan lebih
berkomitmen terhadap pekerjaan kami.™

Selanjutnya, rekan guru lainnya memberikan pula tanggapannya, bahwa:

Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi sangat
mempengaruhi profesionalisme dan integritas kami sebagai guru. Beliau memiliki
pendekatan yang sangat membangun, seringkali memberikan kesempatan bagi kami
untuk berbagi ide dan berkontribusi dalam perencanaan kegiatan sekolah. Dengan
memberikan dorongan dan dukungan yang berkelanjutan, serta menegakkan standar
etika yang tinggi, beliau membantu kami untuk terus berkembang dan bekerja dengan
penuh integritas. Rasa percaya diri dan semangat kami untuk melakukan yang terbaik
dalam pekerjaan semakin meningkat berkat kepemimpinan yang penuh perhatian dan
komitmen beliau.!

Pada kesempatan yang berbeda, salah seorang guru menjelaskan pula, bahwa:

Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi sangat
membantu kami dalam meningkatkan profesionalisme. Beliau selalu terbuka untuk
diskusi dan memberikan dukungan yang kami butuhkan. Dengan seringnya memberikan
pelatihan dan umpan balik yang berguna, kami merasa lebih percaya diri dalam
pekerjaan kami. Selain itu, beliau juga menekankan pentingnya integritas dalam setiap
langkah, yang membuat kami lebih berkomitmen untuk melakukan yang terbaik dan
menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab.*

Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang memainkan peran krusial dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas guru.
Melalui pendekatan yang inspiratif dan partisipatif, kepala Madrasah mampu memberikan
dukungan yang diperlukan, menciptakan lingkungan kerja yang terbuka, dan mendorong
pengembangan keterampilan guru. Dengan menegakkan standar etika yang tinggi dan
melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan, beliau memperkuat rasa tanggung jawab
dan komitmen guru terhadap tugas mereka. Hasilnya, profesionalisme dan integritas guru di
Madrasah semakin terjaga dan berkembang dengan baik. Salah seorang guru memberikan
pernyataan kepada peneliti saat diwawancarai. la menjelaskan, bahwa:

Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi sangat berperan dalam meningkatkan
profesionalisme dan integritas kami. Dengan gaya kepemimpinan yang inspiratif dan
partisipatif, beliau memberikan dukungan yang kami butuhkan dan menciptakan
lingkungan kerja yang terbuka. Beliau juga melibatkan kami dalam pengambilan
keputusan dan menegakkan standar etika yang tinggi. Semua ini membantu kami untuk
merasa lebih bertanggung jawab dan berkomitmen, sehingga profesionalisme dan
integritas kami sebagai guru semakin meningkat.”

Hal tersebut senada dengan uraian yang diperoleh dari salah seorang guru, bahwa:
Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi benar-benar membantu kami dalam
meningkatkan profesionalisme dan integritas. Beliau selalu mendukung dan melibatkan
kami dalam keputusan, serta menegakkan aturan dengan baik. Ini membuat kami
merasa lebih bertanggung jawab dan termotivasi dalam pekerjaan kami.*
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Senada dengan hasil wawancara dengan responden sebelumnya, salah seorang guru

menjelaskan pula, bahwa:

Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi sangat berpengaruh dalam pekerjaan
kami. Beliau selalu mendukung dan membuat kami merasa terlibat dalam setiap
keputusan. Dengan standar etika yang tinggi, kami jadi lebih termotivasi dan merasa
lebih bertanggung jawab dalam menjalankan tugas.”

Salah seorang rekannya memberikan pula penjelasan, bahwa:

Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi sangat membantu kami. Beliau selalu
memberikan dukungan dan melibatkan kami dalam keputusan. Ini membuat kami
merasa lebih bertanggung jawab dan semangat dalam bekerja.*

Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi memberikan dukungan dan

melibatkan guru dalam keputusan, yang membuat guru merasa lebih bertanggung jawab dan
termotivasi dalam bekerja. Tanggapan salah seorang guru saat wawancara di saat jam istrahat.
Iapun mengatakan bahwa:

Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi sangat mendukung kami dan selalu
melibatkan kami dalam setiap keputusan. Dengan cara ini, kami merasa lebih dihargai
dan bertanggung jawab atas pekerjaan kami. Dukungan dan keterlibatan beliau
membuat kami lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam tugas kami
sehari-hari.”’

Pada kesempatan yang hamper bersamaan, salah seorang guru menyela dengan

memberikan pendapatnya terkait hal tersebut, bahwa:

bahwa:

Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi selalu mendukung kami dan
mengajak kami dalam setiap keputusan. Ini membuat kami merasa lebih bertanggung
jawab dan lebih semangat dalam bekerja.*®

Senada ungkapan responden sebelumnya, salah seorang guru memberikan keterangan,

Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi sering mengajak kami berdiskusi
tentang kebijakan dan perubahan di sekolah. Dukungan beliau dalam bentuk pelatihan
dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat membuat kami merasa lebih terlibat
dan bertanggung jawab. Dengan cara ini, kami jadi lebih termotivasi untuk melakukan
pekerjaan kami dengan lebih baik.”

Guru lainnyapun ikut memberikan pendapatnya, bahwa:
Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi selalu melibatkan kami dalam rapat
dan mendengarkan masukan kami tentang berbagai kebijakan. Beliau juga sering
memberikan pelatihan yang bermanfaat. Dengan cara ini, kami merasa lebih dihargai
dan lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaan kami.*

Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi memainkan peran penting dalam

meningkatkan motivasi dan tanggung jawab guru. Dengan melibatkan guru dalam rapat dan
mendengarkan masukan mereka, serta menyediakan pelatihan yang berguna, kepala Madrasah
menciptakan lingkungan yang mendukung dan memperkuat rasa keterlibatan. Dukungan dan
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keterlibatan ini membuat guru merasa lebih dihargai dan lebih semangat dalam menjalankan
tugas mereka sehari-hari.

3.

Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Profesionalisme dan Integritas guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang.

Berdasar dari uraian yang telah dikemukakan di atas, berikut kutipan wawancara dengan

salah seorang guru yang mengatakan bahwa:

bahwa:

Langkah-langkah untuk meningkatkan profesionalisme dan integritas guru yaitu;
langkah pertama yang diambil adalah memberikan pelatihan rutin dan memastikan
setiap guru mengikuti workshop yang relevan dengan bidang mereka. Untuk menjaga
integritas, menerapkan aturan yang jelas dan mengadakan pertemuan rutin guna
membahas masalah etika. Tantangan terbesar, katanya, adalah menjaga motivasi guru
agar tetap tinggi dan memastikan mereka terus belajar dan berkembang. Dalam proses
evaluasi, kepala madrasah dan tim memberikan umpan balik konstruktif dan membantu
guru merencanakan langkah perbaikan. la berharap madrasah ini akan menjadi contoh
dalam hal profesionalisme dan integritas, serta menghasilkan lulusan yang berkualitas
dan berkarakter.*'

Salah seorang guru memberikan tanggapan kepada peneliti, bahwa:

Kami memulai dengan menyediakan pelatihan berkelanjutan untuk guru agar mereka
selalu memperbarui keterampilan dan pengetahuan mereka. Selain itu, kami
menerapkan kebijakan yang menekankan pentingnya integritas melalui peraturan yang
transparan dan pertemuan rutin untuk membahas isu-isu etika. Tantangan utama yang
kami hadapi adalah mempertahankan semangat dan motivasi guru, namun kami
berusaha keras untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan dukungan yang
diperlukan. Kami berharap semua upaya ini akan menjadikan madrasah kami sebagai
contoh dalam hal profesionalisme dan integritas.**

Tak mau ketinggalan, salah seorang rekan guru ikut memberikan pula pendapatnya,

Implementasi kepemimpinan kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang sangat penting dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas
guru. Kepala Madrasah yang efektif tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan dan kegiatan
profesional, tetapi juga menyediakan dukungan dan kesempatan belajar yang memadai.
Selain itu, sistem evaluasi yang jelas dan adil perlu diterapkan untuk mengukur kinerja
guru, yang dapat mendorong peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Aspek
integritas juga krusial, dimana kepala Madrasah harus menerapkan kebijakan yang
mendukung transparansi dan akuntabilitas, serta menegakkan kode etik yang tinggi.
Dengan mempromosikan budaya kejujuran dan tanggung jawab, kepala Madrasah dapat
membangun kepercayaan di antara guru dan komunitas madrasah, menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan produktif.*

Hal senada yang diungkapkan oleh salah seorang guru, bahwa:

Di MTs. Muhammadiyah Kalosi, kepala Madrasah memainkan peran penting dalam
meningkatkan profesionalisme dan integritas guru. Kepala Madrasah yang baik harus
menciptakan suasana kerja yang mendukung guru untuk terus belajar dan berkembang,
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seperti melalui pelatihan dan kegiatan profesional lainnya. Selain itu, penting juga ada
sistem evaluasi yang jelas untuk menilai kinerja guru. Dengan cara ini, kepala Madrasah
dapat membantu meningkatkan kualitas pengajaran. Untuk menjaga integritas, kepala
Madrasah harus memastikan kebijakan yang mendukung transparansi dan kejujuran,
serta menjalankan kode etik dengan baik. Ini membantu membangun kepercayaan dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik.**

Pada kesempatan yang berbeda, salah seorang guru menjelaskan bahwa:

Sebagai kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi, saya merasa sangat penting
untuk mendukung profesionalisme dan integritas guru. Kami berusaha menciptakan
lingkungan yang mendukung guru dengan memberikan pelatihan dan kesempatan
belajar. Kami juga memastikan ada sistem evaluasi yang jelas untuk menilai kinerja
guru agar mereka bisa terus berkembang. Selain itu, kami menekankan pentingnya
kejujuran dan transparansi dalam setiap kebijakan dan keputusan, karena ini membantu
membangun kepercayaan dan menciptakan suasana belajar yang positif.*’

Kembali salah seorang guru memberikan tanggapannya, bahwa:

Sebagai guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi, saya merasa kepala Madrasah sangat
berperan dalam mendukung profesionalisme kami. Kepala Madrasah selalu memberikan
kesempatan untuk pelatihan dan membantu kami dalam meningkatkan keterampilan
mengajar. Selain itu, sistem evaluasi yang ada membantu kami untuk terus berkembang.
Kami juga merasa penting bahwa kepala Madrasah menerapkan kebijakan yang
mendukung transparansi dan kejujuran, karena ini membuat kami merasa dihargai dan
memotivasi kami untuk bekerja lebih baik.*

Guru lainnya pun ikut memberikan keteranga, bahwa:

Sebagai guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi, saya merasa dukungan dari kepala
Madrasah sangat penting. Kepala Madrasah selalu menyediakan pelatihan dan
mendukung kami untuk terus belajar dan berkembang. Kami juga menghargai adanya
sistem evaluasi yang adil untuk menilai kinerja kami. Selain itu, kebijakan yang
mendukung kejujuran dan transparansi dari kepala Madrasah membantu kami merasa
lebih percaya diri dan termotivasi dalam mengajar.*’

Salah seorang guru memberikan tanggapan, bahwa:

Sebagai guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi, saya merasa kepala Madrasah berperan
besar dalam membantu kami berkembang. Kepala Madrasah selalu memberikan
pelatihan dan dukungan yang kami butuhkan. Sistem evaluasi yang jelas juga membuat
kami bisa terus memperbaiki diri. Selain itu, kami sangat menghargai kebijakan yang
mendukung kejujuran dan transparansi, karena itu membuat kami merasa lebih dihargai
dan termotivasi dalam pekerjaan kami.**

Rekan guru lainnya memberikan pula tanggapan yang senada pula, bahwa:

Di MTs. Muhammadiyah Kalosi, kepala Madrasah berperan penting dalam membantu
kami sebagai guru untuk terus berkembang. Kepala Madrasah menyediakan pelatihan
yang berguna dan memastikan ada sistem evaluasi yang adil. Kami juga merasa penting
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bahwa kebijakan yang diterapkan mendukung kejujuran dan transparansi, karena ini
membuat kami merasa lebih dihargai dan semangat dalam mengajar.”

Pada kesempatan yang hamper bersamaan, salah seorang guru menjelaskan bahwa:
Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi sangat membantu kami sebagai guru.
Dia sering memberikan pelatihan yang bermanfaat dan memastikan kami mendapatkan
umpan balik yang jelas. Kami juga merasa nyaman dengan kebijakan yang mendukung
kejujuran dan transparansi, karena ini membuat kami merasa dihargai dan termotivasi
dalam pekerjaan kami.”

Gulu lainnya pun memberikan tanggapan, bahwa:

Di MTs. Muhammadiyah Kalosi, kepala Madrasah sangat mendukung pekerjaan kami.
Dia sering memberikan pelatihan dan memastikan ada evaluasi yang jelas. Kami juga
merasa senang karena kebijakan di sini mendukung kejujuran, yang membuat kami
merasa dihargai dan lebih semangat dalam mengajar.”'

Senada hal tersebut, salah seorang guru mengungkapkan, bahwa:

Sebagai guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi, saya merasa kepala Madrasah sangat
membantu. Dia sering mengadakan pelatihan dan memberikan umpan balik yang
berguna. Kami juga menghargai kebijakan yang mendukung kejujuran, karena ini
membuat kami merasa lebih dihargai dan termotivasi dalam mengajar.”

Salah seorang guru ikut pula memberikan pernyataan, bahwa:

Di MTs. Muhammadiyah Kalosi, kepala Madrasah sangat mendukung kami sebagai
guru. Dia menyediakan pelatihan yang berguna dan memastikan evaluasi dilakukan
dengan adil. Kami juga merasa kebijakan di sini mendorong kejujuran, yang membuat
kami lebih semangat dan dihargai dalam pekerjaan kami.™

Guru lain memberikan juga komentarnya, bahwa:

Di MTs. Muhammadiyah Kalosi, kepala Madrasah sangat membantu kami dengan
menyediakan pelatihan dan umpan balik yang berguna. Kami juga merasa senang
karena kebijakan di sini mendukung kejujuran, membuat kami merasa dihargai dan
lebih bersemangat dalam mengajar.’

Berikut tanggapan guru yang senada, bahwa:

Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi selalu mendukung kami dengan
pelatihan yang bermanfaat dan umpan balik yang jelas. Kami juga merasa kebijakan di
sini mendorong kejujuran, yang membuat kami merasa dihargai dan lebih bersemangat
dalam mengajar.”

Tak mau ketinggalan, salah seorang guru memberikan pula keterangan, bahwa:
Di MTs. Muhammadiyah Kalosi, kepala Madrasah selalu mendukung kami dengan
pelatihan dan umpan balik yang bermanfaat. Kami juga merasa senang karena kebijakan

®Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 26 Juli 2024.
**Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 27 Juli 2024.
*'Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 27 Juli 2024.
**Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 27 Juli 2024.
>Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 29 Juli 2024.
**Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 29 Juli 2024.
**Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 29 Juli 2024.



di sini mendukung kejujuran, membuat kami merasa lebih dihargai dan termotivasi
dalam mengajar.*®

Dikesempatan yang bersamaan, salah seorang guru menjelaskan, bahwa:

Sebagai guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi, saya merasa kepala Madrasah sangat
mendukung kami. Dia sering mengadakan pelatihan yang bermanfaat dan memberikan
umpan balik yang jelas. Kebijakan di sini juga mendorong kejujuran, membuat kami
merasa dihargai dan lebih semangat mengajar.”’

Hasil wawancara dengan guru-guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi menunjukkan
bahwa kepala Madrasah memainkan peran penting dalam mendukung profesionalisme dan
motivasi guru. Para guru merasa sangat terbantu dengan adanya pelatihan rutin yang disediakan
oleh kepala Madrasah, yang dinilai sangat bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan
mengajar mereka. Selain itu, umpan balik yang jelas dan konstruktif dari kepala Madrasah
membantu guru dalam memahami area yang perlu diperbaiki serta merayakan pencapaian yang
telah diraih. Sistem evaluasi yang diterapkan juga dianggap adil dan transparan, memberikan
dorongan positif bagi guru untuk terus berkembang.

Kebijakan yang mendukung kejujuran dan transparansi di lingkungan madrasah juga
menjadi salah satu aspek yang sangat dihargai oleh para guru. Kebijakan tersebut tidak hanya
menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis, tetapi juga membuat guru merasa lebih
dihargai dan termotivasi. Para guru mengungkapkan bahwa adanya dukungan dari kepala
Madrasah dalam menerapkan nilai-nilai integritas berkontribusi pada semangat mereka dalam
mengajar dan berkomitmen untuk memberikan yang terbaik bagi siswa. Berikut uangkapan
salah seorang guru kepada peneliti, bahwa:

Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi sangat berperan penting dalam

mendukung profesionalisme dan motivasi kami sebagai guru. Pelatihan rutin yang

disediakan sangat bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan mengajar kami, dan
umpan balik yang jelas serta konstruktif membantu kami memahami area yang perlu
diperbaiki dan merayakan pencapaian kami. Sistem evaluasi yang diterapkan juga
dianggap adil dan transparan, memberikan dorongan positif untuk terus berkembang.

Selain itu, kebijakan yang mendukung kejujuran dan transparansi menciptakan suasana

kerja yang harmonis, membuat kami merasa dihargai, dan semakin termotivasi.

Dukungan kepala Madrasah dalam menerapkan nilai-nilai integritas berkontribusi besar

pada ssegrnangat kami dalam mengajar dan berkomitmen memberikan yang terbaik bagi

siswa.

Hal tersebut sesuai dengan keterangan dari seorang guru, bahwa:

Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi sangat membantu kami sebagai guru.
Dia memberikan pelatihan yang berguna dan umpan balik yang jelas, yang membuat
kami tahu cara memperbaiki diri dan merayakan pencapaian. Sistem evaluasi yang ada
juga adil dan transparan, memberi kami dorongan untuk terus berkembang. Kami juga
menghargai kebijakan yang mendukung kejujuran, karena ini membuat kami merasa
dihargai dan lebih semangat dalam mengajar.’

Guru yang lain ikut memberikan pula penjelasan, bahwa:
Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi sangat membantu kami dengan
menyediakan pelatihan yang berguna dan umpan balik yang jelas. Sistem evaluasi di

**Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 29 Juli 2024.
*’Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 29 Juli 2024.
**Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 30 Juli 2024.
**Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 30 Juli 2024.



bahwa:

sini juga adil, yang mendorong kami untuk terus belajar dan berkembang. Kami juga
merasa dihargai karena kebijakan yang mendukung kejujuran, yang membuat kami
lebih termotivasi mengajar.*’

Rekan guru lainnya memberikan tanggapannya, bahwa:

Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi sangat mendukung kami dengan
pelatihan yang bermanfaat dan umpan balik yang jelas. Kami juga merasa sistem
evaluasi yang ada adil dan membantu kami berkembang. Kebijakan yang mendukung
kejujuran membuat kami merasa dihargai dan lebih semangat dalam mengajar.®'

Salah seorang guru memberikan juga penjelasan, bahwa:

Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi sangat membantu kami dengan
memberikan pelatihan yang bermanfaat dan umpan balik yang jelas. Sistem evaluasi di
sini adil dan memotivasi kami untuk terus berkembang. Kami juga menghargai
kebijakan yang mendukung kejujuran, karena ini membuat kami merasa lebih dihargai
dan bersemangat dalam mengajar.®

Pendapat salah seorang guru mengatakan bahwa:

Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi sangat membantu kami dengan
menyediakan pelatihan yang berguna dan umpan balik yang jelas. Kami merasa sistem
evaluasi di sini adil dan memotivasi kami untuk berkembang. Kebijakan yang
mendukung kejujuran juga membuat kami merasa dihargai dan lebih bersemangat
dalam mengajar.’®

Pendapat senada dari rekan guru lainnya, bahwa:

Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi sangat mendukung kami dengan
memberikan pelatihan yang bermanfaat dan umpan balik yang jelas. Kami juga merasa
sistem evaluasi di sini adil dan mendorong kami untuk terus belajar. Kebijakan tentang
kejujuran membuat kami merasa dihargai dan lebih bersemangat dalam mengajar.**
Seorang guru tak mau ketinggalan memberikan komentarnya, bahwa:

Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi sangat membantu kami dengan
menyediakan pelatihan yang berguna dan umpan balik yang jelas. Kami merasa sistem
evaluasi di sini adil dan mendorong kami untuk terus berkembang. Kebijakan yang
mendukung kejujuran juga membuat kami merasa dihargai dan lebih termotivasi dalam
mengajar.

Pada kesempatan yang hamper bersamaan, salah seorang guru memberikan keterangan,
Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi sangat mendukung kami dengan

memberikan pelatihan yang bermanfaat dan umpan balik yang jelas. Kami merasa
sistem evaluasi di sini adil dan membantu kami untuk terus berkembang. Kebijakan

®*Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 30 Juli 2024.
*'Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 30 Juli 2024.
**Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 31 Juli 2024.
®Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 31 Juli 2024.
**Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 31 Juli 2024.
®*Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 31 Juli 2024.



yang mendukung kejujuran membuat kami merasa dihargai dan lebih bersemangat
dalam mengajar.”®
Pembahasan
1. Sistem Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme
dan Integritas Guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.

Intisari hasil penelitian mengenai sistem kepemimpinan kepala madrasah di MTs.
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif
berperan krusial dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas guru. Kepala madrasah
yang baik menerapkan berbagai strategi seperti pelatihan rutin, workshop, dan evaluasi kinerja
konstruktif, yang memungkinkan guru untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan
mereka. Dukungan yang berkelanjutan ini membantu guru dalam memberikan pendidikan
berkualitas tinggi, sementara kepemimpinan yang transparan dan komunikatif menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan mendukung integritas.

Sistem kepemimpinan kepala madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang efektif memainkan peran krusial dalam meningkatkan
profesionalisme dan integritas guru. Dalam konteks ini, prinsip-prinsip kepemimpinan dalam
Islam dapat dijadikan dasar untuk memahami pentingnya dukungan dan bimbingan dalam
pendidikan. Dalam Al;Qur'an, QS. Al-Mujadila/58:11, yang berbunyi:
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Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ini menunjukkan bahwa memberikan dukungan pendidikan dan pelatihan adalah bagian
dari tanggung jawab kepemimpinan untuk meningkatkan kualitas individu dan organisasi.

Secara regulatif, kebijakan pemerintah mengenai pendidikan menekankan pentingnya
profesionalisme guru. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 2008 tentang
Guru mengatur bahwa kepala sekolah atau madrasah wajib melakukan pembinaan terhadap guru
agar meningkatkan kompetensi dan profesionalisme mereka. Kebijakan ini sejalan dengan
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa kepala madrasah yang menerapkan strategi
pelatihan rutin dan evaluasi kinerja konstruktif dapat membantu guru memperbarui
keterampilan mereka dan meningkatkan kualitas pengajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah di MTs.
Muhammadiyah Kalosi berperan signifikan dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas
guru melalui berbagai strategi dukungan. Kepala madrasah yang efektif menerapkan pelatihan
rutin, workshop, dan evaluasi kinerja konstruktif, yang tidak hanya memperbarui keterampilan
guru tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang positif. Dukungan ini sesuai dengan
prinsip-prinsip dalam Al-Qur'an tentang pentingnya pengetahuan dan pembelajaran terus-
menerus, serta regulasi pemerintah yang menekankan pengembangan profesionalisme guru
sebagai bagian dari kebijakan pendidikan.

**Wawancara dengan guru MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang, pada tanggal 31
Juli 2024.



Kepemimpinan kepala madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi telah memberikan
dampak positif terhadap profesionalisme dan integritas guru. Dukungan yang diberikan melalui
pelatihan dan bimbingan yang konsisten membantu guru merasa lebih percaya diri dan
termotivasi. Meskipun demikian, beberapa guru mengungkapkan kebutuhan akan dukungan
praktis dan umpan balik spesifik terkait tantangan sehari-hari di kelas, menunjukkan adanya
ruang untuk perbaikan dalam pendekatan dukungan yang diberikan.

2. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalisme dan
Integritas Guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.

Gaya kepemimpinan kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi berperan penting
dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas guru. Dalam konteks ini, kepala Madrasah
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, yang mendasarkan pprinsip al-Qur'an dan
Hadis. Al-Qur'an menyatakan pentingnya kepemimpinan yang adil dan inspiratif dalam QS. An-
Nisa/4:58, yang berbunyi:
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat.

Hadis Nabi Muhammad saw juga mengajarkan kepemimpinan yang penuh perhatian
dan motivasi, seperti dalam sabdanya, "Pemimpin adalah pelayan bagi rakyatnya" (HR. Bukhari
dan Muslim), yang menekankan tanggung jawab pemimpin untuk mendukung dan
memberdayakan bawahannya.

Gaya kepemimpinan kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah Kalosi menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan profesionalisme dan integritas guru. Dengan
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, kepala Madrasah berhasil memotivasi dan
menginspirasi guru melalui visi yang jelas dan tujuan bersama. Dukungan berkelanjutan berupa
pelatihan dan umpan balik konstruktif, serta keterlibatan guru dalam proses pengambilan
keputusan, menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan dan
keterlibatan profesional. Gaya kepemimpinan ini memperkuat rasa tanggung jawab dan
komitmen guru terhadap tugas mereka, serta memastikan bahwa standar etika dan profesional
terjaga dengan baik.

Gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh kepala Madrasah di MTs
Muhammadiyah Kalosi mencerminkan prinsip-prinsip kepemimpinan yang dijelaskan dalam
teori Bernard Bass, yang menekankan pentingnya motivasi dan inspirasi dalam pengembangan
profesional guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala Madrasah aktif dalam
memberikan pelatihan yang relevan dan umpan balik yang membangun, yang sejalan dengan
temuan oleh Leithwood dan Jantzi, bahwa pemimpin transformasional mampu meningkatkan
kinerja dan keterlibatan guru melalui dukungan dan keterlibatan aktif. Selain itu, kepala
Madrasah juga menerapkan pendekatan partisipatif yang memungkinkan guru terlibat dalam
pengambilan keputusan, meningkatkan rasa kepemilikan terhadap kebijakan dan standar
sekolah.



3. Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam  Meningkatkan
Profesionalisme dan Integritas Guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten
Enrekang.

Peningkatan integritas guru juga merupakan fokus utama kepala Madrasah. Kepala
Madrasah harus menerapkan kebijakan yang mendukung transparansi dan akuntabilitas, serta
menegakkan kode etik yang tinggi. Dengan mempromosikan budaya kejujuran dan tanggung
jawab, kepala Madrasah membangun kepercayaan di antara guru dan komunitas madrasah.

Implementasi kepemimpinan kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi
menunjukkan peran penting dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas guru, sejalan
dengan prinsip-prinsip pendidikan dalam Islam. Dalam Al-Qur'an, Allah swt menekankan
pentingnya kepemimpinan yang baik sebagai bagian dari tanggung jawab dalam masyarakat,
seperti dalam QS. Al-Mulk/67:15,  yang berbunyi:
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Terjemahnya:
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala

penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu
(kembali setelah) dibangkitkan.

Ayat di atas yang menyatakan bahwa pemimpin harus menjaga dan mengelola tugasnya
dengan penuh amanah. Kepemimpinan kepala Madrasah yang efektif melibatkan penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan dan
kegiatan profesional, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru.

Implementasi sistem evaluasi yang jelas dan adil juga merupakan aspek penting yang
mendukung profesionalisme guru. Regulasinya sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang menyatakan bahwa evaluasi harus
dilakukan secara objektif dan terukur. Kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi
memastikan bahwa sistem evaluasi yang diterapkan adalah adil dan transparan, memberikan
umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan. Penelitian oleh Hadi, menunjukkan bahwa
sistem evaluasi yang efektif dapat meningkatkan motivasi guru dan membantu mereka dalam
merencanakan perbaikan diri, terlihat dalam implementasi di madrasah ini.

Kepemimpinan kepala Madrasah di MTs. Muhammadiyah Kalosi berperan krusial
dalam mendukung profesionalisme dan integritas guru. Melalui pelatihan rutin, sistem evaluasi
yang adil, dan penerapan kebijakan integritas, kepala Madrasah tidak hanya meningkatkan
kualitas pengajaran tetapi juga membangun kepercayaan dan semangat kerja di kalangan guru.
Temuan ini konsisten dengan teori dan regulasi yang ada, serta hasil penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik berdampak positif pada kinerja dan
motivasi guru.

Hasil penelitian di MTs. Muhammadiyah Kalosi menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala Madrasah memainkan peran penting dalam meningkatkan profesionalisme dan integritas
guru, sesuai dengan prinsip-prinsip yang tertuang dalam Al-Qur'an dan regulasi pendidikan
nasional. Kepala Madrasah yang efektif memfasilitasi pengembangan kompetensi guru melalui
pelatihan rutin dan kegiatan profesional, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007. Ini menunjukkan
komitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan standar yang berlaku dan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung perkembangan profesional.

Teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh James MacGregor Burns
menjadi dasar yang kuat dalam memahami bagaimana kepala Madrasah di MTs.
Muhammadiyah Kalosi menerapkan pendekatan kepemimpinan yang memotivasi dan



menginspirasi guru. Dengan menyediakan dukungan yang signifikan melalui pelatihan dan
umpan balik, kepala Madrasah membantu guru untuk mencapai potensi penuh mereka.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil riset yang kemudian disandingkan dengan dalil, regulasi dan teori,

berikut kesimpulan dari rumusan masalah berikut:

1.

Sistem kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan profesionalisme dan
integritas guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang menerapkan
prinsip kepemimpinan yang berbasis pada visi dan misi madrasah, kepala madrasah
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung pengembangan
profesionalisme guru. Melalui pelatihan yang berkelanjutan, evaluasi kinerja yang
objektif, dan pemberian dukungan yang memadai, kepala madrasah mendorong guru
untuk berkomitmen pada standar etika dan profesional yang tinggi. Integritas guru
semakin terjaga melalui penerapan sistem akuntabilitas yang transparan dan mekanisme
umpan balik yang konstruktif, sehingga secara keseluruhan meningkatkan kualitas
pendidikan di madrasah tersebut.

Gaya kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan profesionalisme dan
integritas guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang menerapkan gaya
kepemimpinan yang partisipatif dan inspiratif, kepala madrasah mendorong keterlibatan
aktif guru dalam pengambilan keputusan dan pengembangan kurikulum, yang pada
gilirannya meningkatkan komitmen dan motivasi mereka untuk mencapai standar
profesionalisme yang tinggi. Kepemimpinan yang adil dan mendukung, diiringi dengan
penegakan prinsip integritas dan transparansi, menciptakan suasana kerja yang positif
dan memotivasi guru untuk mematuhi kode etik serta berfokus pada pencapaian tujuan
pendidikan. Melalui pendekatan ini, kepala madrasah tidak hanya meningkatkan
kualitas pengajaran tetapi juga memperkuat kepercayaan dan kerjasama di antara staf
pengajar.

Implementasi kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan profesionalisme
dan integritas guru di MTs. Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang dengan
menerapkan kebijakan yang menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan, evaluasi
kinerja yang transparan, dan dukungan yang konsisten terhadap pengembangan
profesional guru. Selain itu, kepemimpinan yang berfokus pada penegakan prinsip
integritas dan keadilan dalam setiap aspek administrasi dan pengambilan keputusan
memastikan bahwa guru memiliki standar etika yang tinggi dan lingkungan kerja yang
mendukung. Dengan pendekatan ini, kepala madrasah berhasil menciptakan kultur
profesional yang positif, meningkatkan kinerja guru, dan memajukan kualitas
pendidikan di madrasah.

Saran-saran

Berikut adalah saran-saran untuk berbagai pihak terkait:

Untuk Guru.

a) Diversifikasi Metode Pengajaran:
Gunakan berbagai metode pengajaran yang interaktif dan menarik, seperti diskusi
kelompok, pembelajaran berbasis proyek, dan permainan edukatif, untuk membuat
materi lebih menarik dan relevan bagi peserta didik.

b) Penerapan Umpan Balik Positif
Berikan umpan balik yang konstruktif dan positif secara rutin untuk membangun
rasa percaya diri peserta didik dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.

¢) Koneksi dengan Kehidupan Sehari-hari.



Kaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata dan pengalaman sehari-hari peserta
didik untuk meningkatkan relevansi dan keterhubungan pembelajaran dengan
kehidupan mereka.

d) Pemberian Tugas Menarik.
Berikan tugas yang menantang namun dapat dicapai untuk memotivasi peserta didik
serta mendorong mereka untuk berusaha lebih keras.

2. Untuk Peserta Didik
a) Kembangkan Kebiasaan Belajar yang Baik.
Bangun rutinitas belajar yang konsisten dan gunakan berbagai sumber belajar untuk
mendalami materi pelajaran.

b) Berpartisipasi Aktif.
Ikuti kegiatan kelas dengan antusias, bertanya jika ada yang kurang jelas, dan
terlibat dalam diskusi untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi.

¢) Tetapkan Tujuan Pribadi.
Buat tujuan belajar yang jelas dan realistis serta gunakan pencapaian tersebut
sebagai motivasi untuk terus belajar dan berkembang.

3. Untuk Sekolah
a) Fasilitasi Pelatihan Guru.
Adakan pelatihan dan workshop untuk guru guna meningkatkan keterampilan
dalam mengelola kelas dan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif.

b) Sediakan Sumber Daya
Sediakan alat dan materi yang mendukung pembelajaran aktif dan kreatif, seperti
media pembelajaran, teknologi, dan ruang belajar yang nyaman.

¢) Ciptakan Lingkungan Belajar Positif.
Bangun lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi siswa dengan
menerapkan kebijakan yang mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan
mereka.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya
a) Teliti Dampak Strategi.
Lakukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur dampak dari berbagai strategi
motivasi terhadap hasil belajar siswa dan identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitasnya.

b) Eksplorasi Inovasi Pembelajaran
Selidiki inovasi dan pendekatan baru dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam
yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.

¢) Tingkatkan Partisipasi Peserta Didik
Kaji cara-cara untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran agama dengan melibatkan mereka dalam proses pengembangan
kurikulum dan aktivitas kelas.
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